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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BIOLOGI — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Biologi

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 1: Struktur Sel dan Mekanisme Transpor Membran

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis hubungan struktur dan fungsi organel-organel sel eukariotik.
Peserta didik mampu membedakan mekanisme transpor pasif dan transpor aktif melintasi membran sel.
Peserta didik mampu melakukan penyelidikan eksperimen mengenai peristiwa osmosis dan plasmolisis sel tumbuhan.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Teori sel dan komponen kimiawi penyusun sel, struktur ultra-mikroskopis organel sel prokariotik dan eukariotik (hewan vs tumbuhan), model mosaik fluida membran plasma, mekanisme transpor pasif (difusi, osmosis, plasmolisis), dan transpor aktif (pompa ion , endositosis, eksositosis).
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Teori Sel dan Perbandingan Sel Hewan vs Tumbuhan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis perbedaan dinding sel, vakuola sentral, plastida, lisosom, dan sentrosom.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Struktur Membran Plasma Model Mosaik Fluida
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah sifat hidrofilik-hidrofobik fosfolipid, glikolipid, dan protein saluran membran.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Transpor Pasif: Difusi dan Osmosis
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis peristiwa krenasi sel darah dan plasmolisis sel tumbuhan pada larutan hipertonik.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Transpor Aktif: Pompa Ion dan Transpor Massal
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah mekanisme kerja pompa , fagositosis, dan eksositosis vesikel sekretori.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Jika sel darah merah (eritrosit) dimasukkan ke dalam larutan garam pekat berkonsentrasi tinggi (, hipertonik), peristiwa yang akan terjadi adalah...
Air di dalam sel keluar sehingga sel mengkerut dan mengalami krenasi
Sel menyerap air berlebih hingga membengkak dan pecah (hemolisis)
Dinding sel darah merah akan mempertahankan bentuknya
Tidak terjadi perpindahan molekul air sama sekali
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Pada lingkungan hipertonik, air keluar dari eritrosit secara osmosis sehingga volume mengecil dan mengalami krenasi.
2. Organel sel yang berfungsi memodifikasi, mengemas, dan menyortir protein hasil sintesis ribosom ke dalam vesikel sekretori untuk diekspor keluar sel adalah...
Aparatus Golgi (Badan Golgi)
Lisosom
Peroksisom
Nukleolus
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Badan Golgi menerima protein dari Retikulum Endoplasma kasar, melakukan glikosilasi dan modifikasi, lalu mengemasnya dalam vesikel sekretorik.
3. Perbedaan karakteristik yang paling tepat antara sel tumbuhan dengan sel hewan adalah...
Sel tumbuhan memiliki dinding sel dari selulosa, kloroplas, dan vakuola berukuran besar, sedangkan sel hewan tidak memilikinya
Sel hewan memiliki dinding sel yang sangat kaku
Sel tumbuhan memiliki lisosom dengan enzim pencernaan intraseluler melimpah
Sel hewan melakukan fotosintesis mandiri
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Sel tumbuhan dicirikan oleh dinding sel kokoh, plastida/kloroplas untuk fotosintesis, dan vakuola sentral penyimpanan cairan.
4. Mekanisme sel darah putih (leukosit fagosit) menelan bakteri patogen utuh ke dalam vakuola intraseluler termasuk ke dalam contoh...
Endositosis (Fagositosis)
Difusi sederhana
Osmosis pasif
Eksositosis sekresi
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Fagositosis adalah bentuk transpor aktif endositosis partikel padat berukuran besar menggunakan pseudopodia membran sel.
5. Komponen fosfolipid pada membran sel memiliki sifat 'amfipatik', yang berarti...
Memiliki kepala fosfat yang bersifat hidrofilik (suka air) dan ekor asam lemak yang hidrofobik (menolak air)
Seluruh bagian molekulnya larut sempurna dalam air
Mampu mengubah diri menjadi molekul DNA
Tidak dapat berikatan dengan senyawa organik apa pun
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Amfipatik berarti memiliki dua kutub afinitas berbeda: kepala polar hidrofilik dan ekor non-polar hidrofobik.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Biologi • Bab 1: Struktur Sel dan Mekanisme Transpor Membran
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Teori Sel dan Perbandingan Sel Hewan vs Tumbuhan
Petunjuk: Menganalisis perbedaan dinding sel, vakuola sentral, plastida, lisosom, dan sentrosom.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Struktur Membran Plasma Model Mosaik Fluida
Petunjuk: Menelaah sifat hidrofilik-hidrofobik fosfolipid, glikolipid, dan protein saluran membran.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Transpor Pasif: Difusi dan Osmosis
Petunjuk: Menganalisis peristiwa krenasi sel darah dan plasmolisis sel tumbuhan pada larutan hipertonik.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Transpor Aktif: Pompa Ion dan Transpor Massal
Petunjuk: Menelaah mekanisme kerja pompa , fagositosis, dan eksositosis vesikel sekretori.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Sel merupakan unit struktural dan fungsional terkecil dari makhluk hidup yang mampu menyelenggarakan seluruh proses metabolisme kehidupan. Perbedaan mendasar antara sel prokariotik (tanpa membran inti) dan eukariotik terletak pada kompartementalisasi organel bermembran seperti nukleus, mitokondria (respirasi sel), retikulum endoplasma, aparatus Golgi, dan kloroplas.
Membran plasma tersusun atas lapisan ganda fosfolipid (*phospholipid bilayer*) yang bersifat semipermeabel dengan protein integral dan perifer (Model Mosaik Fluida Singer-Nicholson). Membran mengontrol lalu lintas zat secara selektif guna memelihara homeostasis seluler.
Mekanisme transpor zat melintasi membran dikelompokkan menjadi transpor pasif (tanpa energi ATP: difusi sederhana, difusi terfasilitasi, dan osmosis yang memicu turgor/plasmolisis) serta transpor aktif (melawan gradien konsentrasi menggunakan energi ATP: pompa natrium-kalium, endositosis, dan eksositosis).
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Model Mosaik Fluida
	Model struktur membran sel yang menggambarkan membran sebagai lapisan ganda fosfolipid dinamis di mana protein tersebar seperti mosaik.

	Osmosis
	Perpindahan molekul air (pelarut) dari larutan berkonsentrasi rendah (hipotonik) menuju larutan berkonsentrasi tinggi (hipertonik) melalui membran semipermeabel.

	Plasmolisis
	Peristiwa lepasnya membran plasma dari dinding sel tumbuhan akibat keluarnya air saat sel berada di lingkungan larutan hipertonik.

	Pompa Natrium-Kalium
	Mekanisme transpor aktif yang memompa 3 ion  keluar sel dan memasukkan 2 ion  ke dalam sel dengan mengonsumsi 1 molekul ATP.

	Mitokondria
	Organel bermembran ganda yang berfungsi sebagai pusat pembangkit energi sel melalui produksi ATP dalam respirasi aerobik.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




